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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah hasil belgar pembelgaran dari
siswa yang digar dengan menggunakan model pembelgjaran kooperatif STAD lebih tinggi
dari pada siswa yang digar dengan menggunakan model pembelgaran konvensional pada
siswakelas X program keahlian Teknik Mesin SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan.

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X program keahlian Teknik Mesin  SMK
Negeri 1 Percut Sei Tuan tahun gjaran 2011/2012. Populasi penelitian ini adalah peserta didik
kelas X program keahlian Teknik Mesin SMK Negeri 1 Percut Sei Tuan yang terdiri dari 3
kelas yang berjumlah 72 orang dimana setigp kelas berjumlah 24 orang. Kelas yang
digunakan sebagai sampel adalah kelas XMP, dan X MP;. Kelas X MP; diberikan perlakuan
pembelgjaran model pembelgjaran Kooperatif STAD sedangkan X MP; diberikan perlakuan
pembelgjaran model pembelgjaran konvensional, kelas XMP, terdiri dari 20 orang siswa,
kelas X MP; terdiri dari 22 orang siswa sehingga jumlahnya sebanyak 42 orang. Hal ini
karena pada waktu perlakuan ada 4 orang siswa yang tidak hadir pada kelas eksperimen, 2
orang pada kelas kontrol sehingga dalam sampel ada 6 orang yang tidak hadir sehingga
sampel tidak berjumlah 42 orang

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen.
Teknik pengumpulan data dijaring dengan menggunakan test objektif. Untuk menguji
normalitas data digunakan uji Liliefors pada taraf kepercayaan (a) sebesar 0,05. Pada
pembelgjaran menggunakan model pembelgjaran kooperatif STAD atau kelas eksperimen
diperoleh Lpiwung= 0,1379 dan Liwe = 0,1900 sehingga diperoleh Lpiwung < Liape Maka
terdistribusi normal, sedangkan pada pembelajaran konvensional atau kelas kontrol diperoleh
Lhitung= 0,1179 dan Lape =0,1832, sehingga diperoleh Lyiwng < Ltape mMaka terditribusi normal.
Untuk menguji homogenitas antara pembelgjaran menggunakan kooperatif STAD dan
konvensional diperoleh fhitung = 1,15 dan fiape =2,07, maka friwng< frape dan disimpulkan bahwa
varians sampel adalah homogen. Dengan menggunakan uji-t pada taraf kepercayaan a =0,05
untuk menguji hipotesis penelitian diperoleh, thiwung = 6,97 dan tawe = 1,68 sehingga thiwng >
ttane dan diambil kesimpulan bahwa hasil belgar siswa yang digjar dengan Pembelgjaran
kooperatif STAD atau kelas eksperimen lebih tinggi dari hasil belgar siswa yang digjar
dengan menggunakan model pembelgjaran konvensional atau kelas kontrol



